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ABSTRAK 

 

Hanifah Fauziyyah, 201610115144, Pandangan Hakim Terhadap “Alasan Sangat Mendesak” 

Syarat Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Bekasi Pasca Revisi Undang-Undang 

Perkawinan. 

 Perkawinan di bawah umur mempunyai dampak-dampak negatif, diantaranya kualitas 

pendidikan dan Sumber Daya Manusia (SDM) menurun, kemiskinan meningkat, terjadinya 

kekerasan dan juga terjadinya perceraian dini. Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan pemohon mengajukan permohonan dispensasi perkawinan, 

pertimbangan hakim dalam mengabulkan dispensasi perkawinan terkait pasal 7 UU No. 16 

Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

melakukan pengumpulan bahan hukum dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik library research dan wawancara hakim di Pengadilan Agama Bekasi, 

mengambil sampling penetapan terakit dispensasi perkawinan yang dikabulkan oleh hakim 

Pengadilan Agama Bekasi.  Tujuan dari penelitian ini menggambarkan bagaimana Hakim di 

Pengadilan Agama Bekasi dalam mengadili permohonan dispensasi kawin. Permohonan itu 

dibuat oleh orang tua untuk pernikahan anak-anak mereka yang masih di bawah umur, 

sementara sejak diberlakukanya Undang-undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 telah 

ditentukan secara tegas batas usia minimal seseorang dinyatakan memenuhi syarat untuk kawin 

yaitu 19 tahun bagi perempuan dan untuk pria. Namun, kenyataan menunjukkan masih banyak 

anak di bawah usia standar tersebut dinikahkan setelah diberikan dispensasi oleh pengadilan 

melalui penetapannya dengan pertimbangan-pertimbangan hukum tertentu. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pertimbangan hakim dalam putusan menggunakan metode interpretasi 

sosiologi selain mempertimbangkan kalimat “alasan sangat mendesak” yang terkandung 

didalam Pasal 7 ayat (2) undang-undang perkawinan. Beberapa alasan diantaranya adalah 

karena wanita nya sudah hamil duluan yang dianggap “alasan sangat mendesak” akan tetapi 

faktanya, hakim juga mengabulkan permohonan dengan beranggapan jika hubungan mereka 

tidak segera dilanjutkan dengan pernikahan dikhawatirkan bisa terjadi hal-hal yang melanggar 

hukum dan norma kesusilaan, selain itu juga dikarenakan sudah terlanjut mempersiapkan 

pernikahan. 

 

Kata Kunci : Dispensasi Kawin, Perkawinan, Pertimbangan Hukum. 
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ABSTRACT 

 

Hanifah Fauziyyah, 201610115144, Judge's viewpoint of the "Very Urgent Reason" Terms of 

Marriage Dispensation in the Bekasi Religious Court After the Revision of the Marriage Law. 

 

 Underage marriage has many negative impacts, including the quality of education 

and human resources (HR) decreasing, proverty increasing, violence, and also the 

acoourrence of early divorce. The problems in this study has the purpose of knowing what 

judgments the judge uses in determining the case and the basis of judges in deciding cases of 

marriage dispensation related to article 7 of Law No. 16 of 2019.  

 This study use a normative legal research method with  collecting laws materials and 

information required in this study using library research techniques and interview of judges in 

the Bekasi Religious Court, taking a sample of the determination of marriage dispensation 

arrangements which were granted by the Bekasi Religious Court judges. 

This research has purposed how the establishment of judge in Bekasi Religious Court 

in adjudicating marriage dispensation proposal. The proposal was requested by the parents 

for the children’s underage marriage, while since the enactment of Marriage Law No. 16 of 

2019, it has been determined that the minimum age limit of a person is eligible for marriage, 

which is 19 years for women also for men.However, the fact remains that many children under 

the age of the standard are married after being given court dispensation through its 

determination with certain legal considerations. The results of this study conclude that judges' 

judgment in the decision using the sociology interpretation method beside beside consider the 

words very urgent reasons as conditions contained in the Article 7 Paragraph (2) of Marriage 

Law. Some of the reasons include the fact that the woman was pregnant before marriage, which 

was considered "very urgent reason", but in fact, the judge also granted the petition if their 

relationship if not immediately followed by marriage is feared can happened things that violate 

the law and the norm of morality, and also because their children’s marriage was prepared. 

 

Keywords : marriage dispensation, marriage, legal considerations. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto  

 

“Tidak Ada Perjuangan Yang Tidak Melelahkan, Jika Tidak Merasa 

Lelah Maka Kamu Tidak Sedang Memperjuangkan Sesuatu Dalam 

Hidupmu.” 

 

“Everything Happens For a Reason and Allah is The Best Planner” 

 

Persembahan 

Karya tulis ilmiah ini kupersembahkan untuk : 

1. Orang tua saya, ayahanda Asep Ahmad Dani dan umi tercinta Widayati yang sudah 

membesarkan saya dengan penuh pengorbanan serta senantiasa selalu memberikan 

dukungan kepada saya. 

2. Keluarga besar saya yang sudah membantu mendoakan. 

3. Sahabat-sahabat saya yang sudah menemani perjalanan hidup saya. 
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